ABSTRAK

Disertasi dengan judul “Fikih Toleransi Berbasis Profetik Dalam Perspektif Magasid
Syari’ah” ini di tulis oleh Agus Mahfudin dengan Promotor Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag
dan Prof. Dr. H. Akhmad Rizqon Khamami, Lc., M.A

Kata Kunci: fikih toleransi, profetik, maqgasid syari’ah

Fikih toleransi merupakan bagian dari pengembangan pemahaman fikih yang
mencakup penerimaan perbedaan dan penghormatan terhadap hak-hak individu lain,
terutama dalam konteks keragaman agama, budaya, dan keyakinan. Fikih toleransi juga
merupakan upaya membangun interaksi sosial yang tidak lepas dari landasan hukum
keagamaan formal. Kajian fikih toleransi ini fokus pada Desa Rejoagung, Kecamatan
Ngoro, Jombang yang mempunyai banyak adat dan budaya. Pembahasan fikih toleransi
yang dikaji melalui pendekatan magqasid syari’ah tidak bisa menafikan keberadaan
budaya dan tradisi yang mewarnai kehidupan masyarakatya. Budaya atau kearifan lokal
yang ada di masyarakat menjadi penting jika digunakan dalam pertimbangan fikih
toleransi yang berdasarkan profetik.

Untuk itu peneliti mengajukan pertanyaan: mengapa fikih toleransi sangat
diperlukan oleh umat beragama, bagaimana tokoh agama dan pemerintah desa
mengoptimalkan fikih toleransi antar umat beragama dan bagaimana aktualisasi fikih
toleransi berbasis profetik dalam perspektif magasid syari’ah di Desa Rejoagung
Jombang. Penelitian ini adalah field research yang menggunakan pendekatan analisis
kualitatif dengan pengumpulan data melalui tinjauan pustaka, observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menyimpulkan, pertama, Toleransi yang dibangun dan dicapai
pada masyarakat desa Rejoagung dipengaruhi oleh agama (fikih), namun tidak hanya
karena fikih saja. Fikih mendukung penciptaan sikap toleransi, terutama ketika mengacu
pada prinsip-prinsip seperti keadilan dan kebaikan. Namun toleransi diwujudkan dalam
masyarakat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor pengetahuan moderat tentang agama,
budaya lokal, pendidikan dan pengalaman historis. Kedua, Masyarakat desa Rejoagung
dalam mewujudkan toleransi beragama melibatkan peran tokoh agama dan pemerintah
desa. Mengoptimalkan toleransi antar umat beragama dengan cara mengembangkan
sikap dialog, mempererat hubungan intern antar umat beragama, menyelesaikan konflik
antar masyarakat, menjadi fasilitator, motivator dan mediator. Ketiga, Aktualisasi fikih
toleransi berbasis profetik yang relevan dalam konteks masyarakat modern: fikih
toleransi beragama dalam upacara kematian, perayaan hari besar keagamaan,
bertentangga lintas agama dan interaksi sosial. Fikih toleransi yang berlandaskan
magasid syari‘ah memberikan landasan yang kuat untuk membangun kehidupan yang
damai, adil, dan harmonis dalam masyarakat yang majemuk. Prinsip-prinsip magasid
syari'ah menjamin hak-hak dasar setiap individu, termasuk hak beragama dan hidup
berdampingan, tanpa memandang perbedaan agama atau keyakinan. Dalam konteks ini,
prinsip utama magasid syari‘ah sangat relevan untuk membangun toleransi dan
kedamaian dalam kehidupan antarumat beragama. Novelty dalam penelitian ini adalah
aktualisasi toleransi umat beragama pada masyarakat Rejoagung telah dikategorikan
sebagai salah satu bentuk fikih toleransi berbasis profetik.
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ABSTRACT

The dissertation entitled “Figh of Tolerance with Prophetic-Based in the Perspective of
Magasid Syari’ah” is written by Agus Mahfudin with the supervisor Prof. Dr. Iffatin
Nur, M.Ag dan Prof. Dr. H. Akhmad Rizgon Khamami, Lc., M.A.

Keywords: Figh of Tolerance, Prophetic, the Magashid alsyari'ah”

Figh of tolerance is part of the development of figh understanding which includes
acceptance of differences and respect for the rights of other individuals, especially in the
context of religious, cultural and belief diversity. This figh is also an effort to build
social interactions based on of formal religious law. Hence, this study focused on
Rejoagung Village, Ngoro District, Jombang, which has many customs and cultures.

In conducting the discussion of this figh of tolerance, it cannot be denied the
existence of culture and traditions that influence the lives of its people in Rejoagung
village. Moreover, local wisdom or culture that exists in this society furthermore
becomes significant to use in considerations of figh of tolerance prophetic based.
Therefore, the researcher proposed the following questions: why figh of tolerance is
essential for religious communities, how do religious leaders and village governments
improve figh of tolerance between religious communities and how is the actualization
of figh of tolerance prophetic based in the perspective of the magashid alsyari‘ah in
Rejoagung Village, Jombang. In detail, this research is involved as field research that
uses a qualitative analysis approach with data collection through literature studies,
observations, interviews and documentation.

The results reveal that, first is tolerance built and achieved in the Rejoagung
village community is influenced by religion (figh), and other aspects. Figh supports the
making of an attitude of tolerance, particularly once referring to principles such as
justice and goodness. However, tolerance is manifested in society is also influenced by
factors, such as moderate knowledge about religion, local culture, education and
historical experience. Second, in realizing religious tolerance, the people of Rejoagung
village involve the role of religious leaders and the village government. They improve
tolerance between religious communities by developing a dialogue attitude,
strengthening internal relations between religious communities, resolving conflicts
between communities, as facilitators, motivators and mediators. Third, the actualization
of figh of tolerance prophetic based is relevant in the context of modern society:
religious figh of tolerance applied in death ceremonies, celebrations of religious
holidays, interfaith neighbors and social interactions. The figh of tolerance based on the
magashid alsyari'ah provides a sturdy foundation for construction a peaceful, objective,
and harmonious life in a pluralistic society. The principles of magasid sharia guarantee
the basic rights of every individual, including the right to religion and to live side by
side, regardless of differences in religion or belief. In this context, the main principles of
the magashid alsyari'ah are applicable to building tolerance and peace in interfaith life.
The novelty of this research is the actualization of religious tolerance in the people of
Rejoagung which is categorized as a form of prophetic-based in figh of tolerance.
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